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Sistem politik Islam
Bab 8
 Ada Pemimpin
 Rakyat yang Taat
 Perselisihan, Al Qur’an Sunnah Solusinya
 Tidak Ada Dominasi
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Sejarah 
Khulafaur Rasyidin ?
Abu Bakar Ash Shidiq
Umar Ibnul Khattab
Utsman Ibnu ‘Affan
Ali Ibnu Abi Thalib
Sang Pemimpin ?
AMANAT PENGABDIAN
BERILMU
SEHAT
‘ADIL, Al 
QISTH, 
AL MIZAN
Kewajiban Pemimpin ?
Negara Harus
Aman & Makmur
Perisai
bagi Rakyat
Pemimpin menurut Hadits Rasul :
1. Tidak menipu rakyat
2. Tidak otoriter
3. Menepati janji (kontrak politik)
4. Adil
5. Memberikan kesejahteraan pada rakyat
Abu ja’la (ma’qil) bin jasar r.a berkata: saya telah 
mendengar rasulullah saw bersabda: tiada seorang 
yang diamanati oleh allah memimpin rakyat kemudian 
ketika ia mati ia masih menipu rakyatnya, melainkan 
pasti allah mengharamkan baginya surga. 
(buchary, muslim)
‘Aidz bin amru r.a, ketika ia masuk kepada 
ubaidillah bin zijad berkata: hai anakku saya telah 
mendengar rasulullah saw bersabda: 
sesungguhnya sejahat-jahat pemerintah yaitu 
yang kejam (otoriter), maka janganlah kau 
tergolong daripada mereka. (HR. Buchary, 
Muslim)
Abu hurairah r.a berkata : rasulullah saw bersabda : 
dahulu bani israil selalu dipimpin oleh nabi, tiap mati 
seorang nabi seorang nabi digantikan oleh nabi 
lainnya, dan sesudah aku ini tidak ada nabi, dan akan 
terangkat sepeninggalku beberapa khalifah. Bahkan 
akan bertambah banyak. Sahabat bertanya: ya 
rasulullah apakah pesanmu kepada kami? Jawab 
nabi: tepatilah baiatmu (kontrak politik) pada yang 
pertama, dan berikan kepada mereka haknya, dan 
mohonlah kepada allah bagimu, maka allah akan 
menanya mereka dari hal apa yang diamanatkan 
dalam memelihara hambanya.
Ijadl bin himar r.a berkata: saya telah 
mendengar rasulullah saw bersabda: 
orang-orang ahli surga ada tiga macam: 
raja yang adil, mendapat taufiq hidayat ( 
dari allah). Dan orang belas kasih lunak 
hati pada sanak kerabat dan orang muslim. 
Dan orang miskin berkeluarga yang tetap 
menjaga kesopanan dan kehormatan diri. 
(muslim).
Abu hurairah r.a: berkata: bersabda nabi saw: ada tujuh macam orang yang 
bakal bernaung di bawah naungan allah, pada hati tiada naungan kecuali 
naungan allah:
Imam(pemimpin) yang adil, dan pemuda yang rajin ibadah kepada allah. Dan 
orang yang hatinya selalu gandrung kepada masjid. Dan dua orang yang 
saling kasih sayang karena allah, baik waktu berkumpul atau berpisah. Dan 
orang laki yang diajak berzina oleh wanita bangsawan nan cantik, maka 
menolak dengan kata: saya takut kepada allah. Dan orang yang sedekah 
dengan sembunyi-sembunyi hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
disedekahkan oleh tangan kanannya. Dan orang berdzikir ingat pada allah 
sendirian hingga mencucurkan air matanya. (buchary, muslim)
Dari ibnu Abbas r.a. Rasulullah Saw 
bersabda : Siapa saja  umatku  yang 
menjadi pemimpin dan dia tidak 
memelihara mereka, sebagaimana dia 
memelihara dirinya sendiri, maka dia 
nanti tidak akan mendapatkan aroma 
surga sedidkitpun”
(HR. Thabrani)
Pembukaan UUD 45
Pancasila
Majelis Permusyawaratan Rakyat
Dewan Perwakilan Rakyat
Mahkamah Agung
Parpol Berazaskan Islam
Perintah untuk bersatu 
(QS. Al Hujurat; 13)
Larangan saling curiga 
(QS. Al Hujurat ; 12)

